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MOTTO 
 
“Jangan pernah menyerah dan berputus asa, ketika 
kamu di remehkan orang orang disekitarmu beri dia 
senyuman termanismu” 
 
“sebab semua yang lahir dari Allah, mengalahkan dunia. 
Dan inilah kemenangan yang mengalahkan dunia, Iman 
kita” 
1 Yohanes 5: 4 
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ABSTRAK 
 
Persepuluhan adalah pembayaran atas kewajiban kita terhadap Tuhan. 
Persepuluhan itu ibaratnya sebagai hutang, yaitu kewajiban kita terhadap Tuhan yang 
harus dibayar secara tepat waktu dalam jumlah yang benar. Persepuluhan itu adalah 
kewajiban bagi jemaat untuk membayar 10% dari setiap pendapatan yang di peroleh 
sebelum di potong pajak. 
Penulis meninjau bagaimana pandangan warga jemaat Pospelkes Anugrah 
Sempuat di Kalimantan Barat tentang pelaksanaan persepuluhan dan bentuk-bentuk 
persepuluhan sesuai dengan ketetapan Sinode GPIB. Hal ini dilakukan agar jemaat 
dapat mengetahui secara jelas dan tepat mengenai Persepuluhan serta bentuk-bentuk 
dari persepuluhan, sehingga dapat membantu sebagai salah satu sumber penerimaan 
yang tepat bagi pelayanan dan kesaksian yang ada di GPIB. 
 Data yang diambil oleh penulis sesuai dengan hasil wawancara dengan 
beberapa majelis dan jemaat. Mendapatkan hasil penelitian jemaat di Pospelkes 
kurang memahami pelaksanaan persepuluhan, serta bentuk-bentuk dari persepuluhan. 
 
 
Kata Kunci: Persepuluhan, Fakultas Teologi UKSW Salatiga, GPIB, Pospelkes.  
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I. Pendahuluan 
I.1. Latar Belakang 
Gereja dimanapun meliputi semua orang percaya disegala tempat dan waktu. 
Keberadaannya nyata melalui persekutuan, pelayanan, dan kesaksian ditengah-tengah 
masyarakat1. GPIB adalah salah satu gereja yang ada diIndonesia dan juga salah satu 
anggota dari Persekutuan Gereja Indonesia (PGI). GPIB terletak tidak hanya dibagian 
perkotaan namun juga didaerah pelosok pedalaman. Tersebar di seluruh Indonesia 
membuat GPIB memiliki banyak Pos Pelayanan dan Kesaksian (PosPelKes) yang 
baru saja dibangun dan mengalami pelembagaan bagi jemaat GPIB yang berada di 
pelosok atau di daerah pedalaman. GPIB didirikan pada 31 Oktober 1948 yang pada 
waktu itu bernama De Protestantse Kerk in Westelijk Indonesia berdasarkan Tata-
Gereja dan Peraturan- Gereja yang dipersembahkan oleh proto-Sinode kepada Badan 
Pekerja Am (Algemene Moderamen) Gereja Protestan Indonesia.2 
Melihat GPIB sendiri memiliki visi, dan misi dari yang sudah ditetapkan awal 
tahun 2006-2026 yang didapat berdasarkan kajian Firman dari Injil Yohanes 14: 27 
“Damai sejahtera Kutinggalkan bagimu. Damai sejahtera-Ku Kuberikan 
kepadamu,dan apa yang Kuberikan tidak seperti yang diberikan oleh dunia 
kepadamu. Janganlah gelisah dan gentar hatimu”. 
Visi GPIB adalah “Menjadi gereja yang mewujudkan damai sejahterah bagi 
seluruh ciptaanNya”. Misinya adalah “Menjadi Gereja yang terus menerus 
diperbaharui dengan bertolak dari Firman Allah, yang terwujud dalam perilaku 
kehidupan warga gereja, baik dalam persekutuan, maupun dalam hidup 
bermasyarakat”. Kedua “Menjadi gereja yang hadir sebagai contoh kehidupan, yang 
terwujud melalui inisiatif dan partisipasi dalam kesetiakawanan sosial serta 
kerukunan dalam masyarakat, dengan berbasis pada perilaku kehidupan keluarga 
yang kuat dan sejahtera”. Ketiga, “Menjadi Gereja yang membangun keutuhan 
ciptaan yang terwujud melalui perhatian terhadap lingkungan hidup, semangat 
                                                          
1 Sinode Gereja Protestan di Indonesia bagian Bara, Buku III PKUPPG & GRAND DESIGN 
PPSDI, (Balikpapan,2016), 1. 
2http://gpib.or.id/tentang-gpib/ diakses pada tanggal 30 Juli 2016 pukul 09.02 WIB 
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keesaan dan semangat persatuan dan kesatuan warga Gereja sebagai warga 
masyarakat.” 
Visi dan Misi yang ditawarkan oleh GPIB sangatlah bagus dan benar-benar 
sangat dibutuhkan secara nyata dalam kehidupan daerah pedalaman ini untuk terus 
menerus mengalami peningkatan pembaharuan dimasyarakat yang dapat dikatakan 
masih sangat kurang dalam pengetahuan akan Tuhan yang sangat jauh berbeda 
dengan kehidupan yang ada di kota. Pengetahuan mereka akan pelayanan dan 
kesaksian yang sesungguhnya itu masih sangat minim. Hadirnya GPIB ditengah 
pedalaman membantu masyarakat yang ada dipospelkes untuk lebih sejahterah dalam 
pelayanan yang boleh diterima secara maksimal. Semua yang dilakukan oleh GPIB 
memampukan untuk masyarakat menjadi rindu untuk membuka diri dan belajar 
mengenal akan Tuhan. Kesungguhan itu terlihat melalui pelayanan yang diikuti dan 
mulai meninggalkan kehidupan mereka yang masih terpaku dengan kehidupan 
animisme.Perlahan GPIB menjalankan Motto yang ada “Dan orang akan datang dari 
timur dan barat dan dari utara dan selatan dan mereka duduk makan di dalam 
Kerajaan Allah”3. 
GPIB memiliki penatalayanan yang dapat menunjang pelayanan dan 
kesaksian gereja. Penatalayanan ini menekankan aspek-aspek seperti Penetapan 
kebijakan oleh para Presbiter atas dasar pemusyarawatan melalui persidangan Sinode 
GPIB yang pelaksanaanya dijabarkan dalam sidang majelis sinode ( lingkup sinode) 
dan Sidang Majelis Jemaat (lingkup jemaat). Kedua, Hubungan yang dinamis antara 
Majelis Sinode dan majelis jemaat.Ketiga, Pelaksanaan Pelayanan dan pengelolaan 
sumber daya gereja secara bersama dan bertanggung jawab di seluruh jajaran GPIB.4 
Hal ini yang menjadikan tanggung jawab bagi lembaga GPIB dalam penyelenggaraan 
yang dilakukan secara efektif dan efisien dan dikembangkan dengan wawasan yang 
utuh dan mengantisipasi perkembangan masyarakat dan lingkungan. 
Berdasarkan hal tersebut, peran gereja menjadi bagian penting yang dapat 
membangun warga jemaat untuk selalu berpartisipasi dalam pengelolaan yang 
                                                          
3http://gpib.or.id/tentang-gpib/visi-dan-misi/ diakses pada tanggal 31 Juli 2016 pukul 13.23 
4 Sinode Gereja Protestan di Indonesia bagian Bara, Buku III PKUPPG & GRAND DESIGN 
PPSDI, (Balikpapan,2016), 15. 
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berhubungan dengan aset baik di luar gereja maupun di dalam gereja. Dilihat dari 
bagaimana jemaat memberikan dorongan bagi pembangunan dan pelayanan gereja 
melalui pengumpulan dana persembahan dan persepuluhan yang diberikan oleh 
jemaat kepada gereja karena tanpa adanya persembahan serta persepuluhan tersebut 
gereja akan memiliki hambatan yang menganggu perkembangan pelayanannya. Pada 
umumnya persembahan yang jemaat berikan bagi gereja bertujuan agar gereja 
sungguh-sungguh memberitakan dan menerapkan Firman Allah, sehingga banyak 
orang-orang yang akan menerima keselamatan, dikenyangkan dan dibimbing dalam 
kasih karunia dan pengenalan akan Kristus. 5 
Persepuluhan dilingkungan GPIB yang berada ditengah kota biasanya 
cenderung dilakukan dengan memberi uang sepersepuluh dari pendapatan yang 
mereka terima setiap bulannya. Sedangkan jika kita berbicara dalam konteks 
pedesaan atau dengan kata lain pedalaman hal ini belum tentu sama seperti yang 
dilakukan oleh jemaat yang berada diperkotaan dikarenakan perbedaan sumber daya 
penghasilan atau pendapatan yang didapatkan dalam pedesaaan biasanya dari hasil 
alam sehingga persepuluhan atau persembahan yang mereka berikan di pedalaman 
cenderung kepada hasil alam yang mereka panen atau hasil. Bagi GPIB yang berada 
didaerah kota tidak akan begitu sulit untuk melakukan pengumpulan dana bagi 
pelayanan yang akan dilakukan melalui persembahan dan persepuluhan, sedangkan 
dipedalaman atau di pospelkes akan cukup susah untuk mengumpulkan dana bagi 
pelayanan dan kesaksian. 
 Sehingga dalam hal ini penulisan ingin melihat dalam konteks jemaat yang 
ada dalam pospelkes pedalaman GPIB, apakah mereka mengerti dan memahami 
secara benar akan arti dari persepuluhan itu sendiri dan bagaimana bentuk-bentuk 
persepuluhan yang mereka berikan selama ini. Penulis ingin mengangkat judul: 
Pandangan Warga Jemaat di Pos Pelayanan dan Kesaksian (Pospelkes) 
Anugrah Sempoat Kalimantan Barat Tentang Pelaksanaan Persepuluhan dan Bentuk-
bentuk persepuluhan. 
 
                                                          
5 Wayne Watts, Karunia Mempersembahkan,( Silas Press, 1985), 112. 
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1.2.Rumusan Masalah 
Dengan demikian, maka masalah yang ingin diteliti adalah,  
I.2.1.Bagaimanakah pandangan warga jemaat mengenai Persembahan Persepuluhan? 
I.2.2. Apa bentuk-bentuk persembahan persepuluhan yang diberikan warga jemaat ? 
1.3.Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian adalah 
I.3.1. Mendeskripsikan pandangan warga jemaat mengenai Persembahan 
Persepuluhan. 
I.3.2. Mendeskripsikan bentuk-bentuk persembahan persepuluhan yang diberikan 
warga jemaat Pos Pelayanan dan Kesaksian (Pospelkes) Anugrah Sempuat di 
Kalimantan Barat. 
1. 4. Manfaat Penelitian  
Manfaat penelitian ini adalah adanya pemahaman  teoritis diharapkan berguna 
dalam kajian pemahaman mengenai persepuluhan dalam kehidupan bergereja di Pos 
Pelayanan dan Kesaksian (Pospelkes) Anugrah Sempuat Kalimantan Barat. Kedua, 
secara praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai sumbangan pemikiran 
bagi jemaat Pos Pelayanan dan Kesaksian (Pospelkes) Anugrah Sempuat Kalimantan 
Barat melalui peran pelayanan di gereja khususnya pelayanan mengenai Persembahan 
persepuluhan. 
1.5. Metode Penelitian 
Penulis menggunakan model penelitian deskriptif dan menggunakan 
pendekatan kualitatif untuk menggali dan memahami dari pandangan warga jemaat 
mengenai persembahan persepuluhan serta bentuk-bentuk persembahan persepuluhan 
yang diberikan warga jemaat di Pos Pelayanan dan Kesaksian (Pospelkes) Anugrah 
Sempuat di Kalimantan Barat. Metode penelitian kualitatif adalah metode yang 
menggunakan cara berpikir dari gejala umum ke gejala khusus.6Penulis menggunakan 
pendekatan ini karena dirasa sangat cocok digunakan oleh ilmu-ilmu kemanusiaan, 
karena tujuan utamanya dalam memahami dan mengerti gejala, fakta, realita dan 
                                                          
6 David Samiyono, Pengantar kedalam Matakuliah Metode Penelitian Sosial, 2004, 9 
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peristiwa yang dialami oleh manusia melalui wawancara.7 Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah teknik wawancara mendalam (in depth-interview). Metode 
wawancara mendalam adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka dengan informan atau narasumber 
dengan atau tanpa pedoman wawancara.8 Dalam penelitian ini peneliti mengambil 
responden dari warga jemaat di Pos Pelayanan dan Kesaksian (Pospelkes) Anugrah 
Sempuat Kalimantan Barat. Wawancara dilakukan dilingkungan gereja di Pos 
Pelayanan dan Kesaksian (Pospelkes) Anugrah Sempuat Kalimantan Barat 
dikarenakan wawancara tersebut dilakukan pada saat hari biasa dan setelah selesai 
ibadah hari minggu agar memudahkan peneliti dalam proses penelitian.  
1.6 Sistematika Penulisan 
Bagian I dari tulisan ini berisi latar belakang masalah yang membahas tentang  
persembahan dan perpuluhan dalam kehidupan bergereja GPIB pada umumnya serta 
permasalahan yang akan dikaji mengenai bentuk-bentuk dan praktiknya. Bagian II 
berisi tentang teori-teori yang berkaitan dengan persembahan dan persepuluhan 
kepada Allah.Bagian III berisi hasil penelitian. Bagian IV berisi analisa berdasarkan 
teori yang digunakan dan data hasil temuan pada bagian ketiga. Bagian V berisi 
kesimpulan dan saran. 
II. LANDASAN TEORI 
Pada bagian ini akan banyak membahas mengenai teori-teori yang berkaitan 
dengan persepuluhan kepada Allah. Membahas secara umum mengenai 
Persembahan persepuluhan. Menjelaskan Persepuluhan dari perspektif Perjanjian 
Lama. Menjelaskan tentang Persepuluhan dari perspektif Perjanjian Baru. 
II.1. Persembahan persepuluhan secara umum. 
Persembahan dan persepuluhan adalah elemen yang paling penting dan paling 
utama sebagai prioritas dalam hidup. Persembahan memiliki arti umum yaitu 
pemberian berupa uang atau harta benda lainnya yang digunakan bagi pekerjaan 
                                                          
7 J.R.Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya (Cikarang: 2010), 
1, Kindle. 
8 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), 111 
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Tuhan.9 Persembahan juga merupakan pemberian kepada Tuhan yang bersifat wajib 
jumlahnya tidak diatur secara khusus.10 
Persepuluhan artinya adalah pembayaran atas kewajiban kita terhadap Tuhan. 
Persepuluhan itu ibaratnya seperti hutang, sehingga wajib untuk kita bayar kepada 
Tuhan yang harus dibayar secara tepat waktu dalam jumlah yang benar. 
Persepuluhan itu adalah kewajiban untuk membayar 10% dari setiap pendapatan 
yang di peroleh sebelum di potong pajak. 11Persepuluhan juga adalah ujian dari 
Tuhan untuk melihat apakah kita tidak terikat pada harta kekayaan dan bersedia 
memberikan dengan taat 10% dari apa yang sudah di terima dari Tuhan.12 
Persepuluhan adalah sebuah budaya yang telah diterapkan sebagai pajak (untuk 
raja), pungutan atau kontribusi untuk mendukung gereja atau organisasi rohani 
Kristen yang besarnya sepersepuluh bagaian dari penghasilan.13 
Menurut Kamus Inggris-Indonesia karangan dari John M. Echols & Hassan 
Shadily Persepuluhan “tithe” atau “tithing. “Tithe” memiliki arti “kb.sm Zakat, 
sepersepuluh dari penghasilan (yang diberikan kepada Gereja).14 Sebaliknya ketika 
kita membaca di Kamus Bahasa Indonesia-Inggris persepuluhan  menggunakan kata 
“zakat”. “Zakat (isl) tithe, -fitrah (isl) tithe  in rice or money paid on last day of 
fasting month,- maal tithe paid by rich people.”15 
Definisi persepuluhan menurut kamus Grolier A tithe is one-tenth of income 
or produce usually paid- whether levied as an official tax or offered as a voluntary 
contribution to support a church and its charitable activities (although occasionally 
tithing has been used for secular purposes.)16 Diterjemahkan artinya adalah 
sepersepuluh dari pendapatan atau penghasilan yang biasanya dibayarkan kepada 
para imam sebagai pajak atau persembahan pertama untuk mendukung sebuah gereja 
                                                          
9Vikaris  Albert Gosseling. Antara kita dan Pdt. Semuel Theopilus Kaihatu edisi Perpuluhan dan 
PTB mana yang lebih Alkitabiah? (Sidoarjo: Beni Media Pustaka, 2006), 15 
10 Samuel Hutabarat, Memuliakan Tuhan dengan Harta (Yogyakarta: Andi, 2010), 151. 
11 Yamowa’a Bate’e, Mengungkap Misteri Persepuluhan, (Yogyakarta: ANDI, 2009), 18. 
12Samuel Hutabarat, Memuliakan Tuhan dengan Harta (Yogyakarta: Andi, 2010), 134. 
13 Yamowa’a Bate’e, Mengungkap Misteri Persepuluhan, (Yogyakarta: ANDI, 2009), 18. 
14John M. Echols & Hassan Shadily.Kamus Inggris- Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia, 1996), 594. 
15Ibid., 617. 
16 Grolier Encyclopedia of Knowledge volume 18, (USA: Academic American Encyclopedia, 
1991),266 
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dan pelayanan (walaupun persepuluhan juga biasanya digunakan untuk keperluan-
keperluan umum).17 
Ada perbedaan antara persembahan dengan persepuluhan yaitu persepuluhan 
harus memberi 10% dari pendapatan, sedangkan persembahan bersifat sukarela yaitu 
memberi sejumlah tertentu dari apa yang kita miliki kepada Tuhan setiap kali 
beribadah.18 Jadi pandangan secara umum mengenai persepuluhan itu adalah 
menyisihkan 10% dari uang atau penghasilan yang didapat kemudian diberikan 
untuk gereja sebagai prasarana dalam pekerjaan pelayanan ditengah-tengah 
masyarakat.Tuhan hanya mendapat 10% sebagai hak atas miliknya pada kita. 
Melihat arti persepuluhan menurut kamus bahasa inggris ataupun bahasa Indonesia 
sebenarnya hampir sama seperti zakat bagi umat Islam, karena sama-sama 
melakukan praktek mengambil dan memberikan sepersepuluh dari penghasilan yang 
didapatkan .19 
II.2  Persembahan persepuluhan dari pemahaman Perjanjian Lama. 
Sejak berabad-abad tahun ada kebiasaan diantara orang Kristen untuk 
mempersembahkan sepuluh persen dari penghasilan mereka. Pemberian sepuluh 
persen ini ada didalam Alkitab disebut sebagai “persepuluhan”. Persepuluhan dalam 
bahas Ibrani adalah Mo’ser dari akar kata a’sr.20 
Menurut Wayne Watts Persepuluhan mulai muncul sejak zaman Abraham, 
lebih dari empat ratus tahun sebelum Tuhan memberikan Sepuluh Hukum kepada 
Musa. Pada Kejadian 14 setelah berperang melawan beberapa raja-raja, Abraham 
memberi sepersepuluh dari hasil kemenangannya kepada Imam Allah, Melkisedek. 
Ia mempersembahkan persepuluhan ini sebagai sebuah tindakan ibadah dengan 
melihat segala peraturan dan janji Allah kepada Abraham, persepuluhan juga 
merupakan pernyataan dan pengakuannya bahwa Allahlah yang memiliki segala 
sesuatu.21 Samuel Hutabarat dalam tulisannya juga mengatakan bahwa awal mula 
                                                          
17 Yamowa’a Bate’e, Mengungkap Misteri Persepuluhan (Yogyakarta: Andi, 2009), 17. 
18 Samuel Hutabarat, Memuliakan Tuhan dengan Harta ( Yogyakarta: Andi, 2010), 151. 
19 Yamowa’a Bate’e, Mengungkap Misteri Persepuluhan, 12. 
20 John A. Titaley, Persepuluhan dalam Alkitab Ibrani Israel Alkitab, (Salatiga: Satya Wacana 
University Press,2016), 43. 
21 Wayne Watts, Karunia Mempersembahkan (Jepara: Silas Press, 1985), 38. 
8 
 
Abram atau Abraham (Tuhan mengubah nama Abram menjadi Abraham yang 
artinya bapa segala bangsa setelah keluar dari Urkasdim) adalah orang yang pertama 
kalinya memberikan persepuluhan kepada Melkisedek. Pada saat itu Abram 
membebaskan Lot yang ditawan oleh Raja Kedorlaomer, Melkisedek membawa roti 
dan anggur kepada Abram lalu ia memberkatinya. Abram mempersembahkan 
kepada Melkisedek sepersepuluh dari semua barang hasil rampasan yang ia peroleh 
ketika mengalahkan raja Kedorlaomer (Kejadian 14: 14-20). Ketika bangsa Israel 
mengembara di padang pasir, Tuhan memberikan peraturan-peraturan dimana salah 
satunya adalah tentang persepuluhan dan persembahan.22 
Berbeda dengan yang dinyatakan Watts dan Samuel Hutabarat, Bate’e 
menyatakan bahwa praktik persepuluhan ini adalah suatu tradisi dan budaya yang 
sudah sangat lama dalam arti sudah dipraktekan jauh sebelum konsep ini dijadikan 
sebuah hukum dalam taurat Musa. Bahkan dapat diketahui bahwa Abraham sendiri 
mempraktekan itu bukan karena diperintah oleh Tuhan, melainkan karena sudah 
menjadi kebiasaan yang umum. Persepuluhan adalah budaya yang luar biasa.Hal ini 
karena telah lama diterapkan dalam kehidupan masyarakat bahkan jauh sebelum 
Abraham Bapa beriman menerapkannya. Penerapan ini memiliki makna yang 
berbeda-beda, tergantung siapa yang memberi dan siapa yang menerima.23Bate’e 
membenarkan pemberian persepuluhan bukan ide murni dari bangsa Israel atau 
Yahudi, melainkan sebuah tradisi yang telah lama berkembang dibangsa-bangsa lain 
pada zaman Abraham. 
New Bible Dictionary mengatakan bahwa praktik persepuluhan bukanlah ide 
murni yang didapat dari Abraham atau bangsa Israel. Kebiasaan atau budaya 
pemberian persepuluhan bukanlah ide murni dari Hukum Musa (Kejadian 14: 17- 
20) dan bukan pula berasal dari budaya Ibrani. Hal itu sudah dipraktikan pada masa 
nenek moyang bangsa lain. Tradisi ini telah lama berkembang di bangsa bangsa lain 
pada zaman Abraham.24 
                                                          
22 Samuel Hutabarat, Memuliakan Tuhan dengan Harta, 137. 
23 Yamowa’a Bate’e, Mengungkap Misteri Persepuluhan, 29.  
24 Ibid.,  22. 
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Berdasarkan dari teori sumber yang dibuat oleh Gottwald, persepuluhan sudah 
ada sejak zaman zaman Raja Yerobeam dan seterusnya dalam bangsa Israel atau 
Yahudi.25 Claus Westermann melihat Kejadian 14:17-20 termasuk dalam satu 
rangkaian dari Kejadian 1-20 yang terbagi dalam 3 penggalan. Cerita tentang 
perlawanan militer, cerita tentang kemenangan dan kebebasan, cerita Melkisedek. 
Menurut Westermann cerita Melkisedek adalah penggalan yang tidak berhubungan 
dengan cerita sebelumnya yang kemudian disisipkan kedalam cerita yang ke 2. 
Menurut Westermann bagian ke 3 adalah sebuah etiologi kultus yang bermaksud 
untuk melegitimasikan suatu bentuk liturgy pada zaman kemudian, dengan cara 
mengasosiasikan kedalam zaman para leluhur.26 Pada masa Kerajaan Israel Raya, 
gagasan persepuluhan ini tidak ada atau dapat dikatakan  belum diterapkan sama 
sekali. Hal ini di mengerti karena pada waktu Daud menjadi Raja persembahan 
seperti itu tidak perlu. Sementara dalam pemerintahan Salomo sibuk dengan 
pembangunan Bait Suci dan membutuhkan banyak sekali sumber daya alam untuk 
membiayai pembangunan-pembangunan itu. Demikian gagasan persepuluhan hadir 
pada masa sejarah bangsa Israel pada masa Yerobeam memerintah di kerajaan Israel 
Utara. Sehingga disimpulkan bahwa persepuluhan itu sepenuhnya berasal dari Israel 
utara. Melalui latar belakang sejarah kerajaan Utara yang sangat kuat dalam 
menerapkan gagasan persepuluhan. Setelah memperoleh kemerdekaan, besarnya 
hasil pertanian yang didapat diatur sedemikian rupa. Ini yang menjadi alasan bahwa 
dalam kerangka pengaturan besarnya persembahan ini kepada Tuhan, maka 
persepuluhan ini mulai dikembangkan oleh Kerajaan Israel Utara setelah mereka 
memperoleh kemerdekaan sebagai suatu kerajaan bebas. Tidaklah salah bahwa 
dikatakan memerdekakan diri adalah cara untuk memperoleh kebebasan dan 
kemerdekaan.27 
Konsep persepuluhan adalah konsep yang baru diterapkan di Israel (Utara). 
Merekalah yang terkena langsung akibat dari persembahan yang berat itu ketika 
persembahan itu sudah diwajibkan, apalagi dengan paksaan. Kewajiban seperti itu 
                                                          
25 John A. Titaley, Persepuluhan dalam Alkitab Ibrani Israel Alkitab, 49. 
26Ibid, 50. 
27 Ibid, 52. 
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tidaklah bisa lain dari pajak yang memberatkan, sehingga dapat dipahami bahwa 
Kerajaan Israel (Utara) yang merasa perlu untuk mengatur tata kehidupannya setelah 
merdeka dalam melewati berbagai aturan.28 Pemberian seperti persepuluhan ini 
ditemukan berasal dari Babylonia sebagai pajak resmi dengan sebutan esretu.29Ada 
pranata mengenai persepuluhan yang ada dalam kehidupan bangsa Israel-Yahudi 
mulai dikembangkan di Israel Utara setelah memisahkan diri dari Yehuda Selatan. 
Hal ini karena adanya pengalaman mereka disuruh kerja paksa pada masa Salomo. 
Itu sebabnya mereka menerapkan persepuluhan setelah merdeka. Besarnya 
persepuluhan berasal dari tradisi bangsa lainnya sebagai upaya untuk mengatur 
penarikan persembahan kepada Allah mereka. 
Persepuluhan dilakukan dengan tujuan pertama, melalui pemberian 
persepuluhan, bangsa Israel belajar untuk takut akan Tuhan. Dengan tujuan belajar 
takut akan Tuhan, maka pemberian itu jelas tidak hanya peraturan biasa, tetapi 
memiliki makna pembelajaran untuk takut akan Tuhan. William Dyrness menulis 
persembahan dari hasil pertama yaitu ada pengakuan yang penuh sukacita bahwa 
segala sesuatu berasal dari Tuhan dan hasil pertama itu dipersembahkan sebagai 
tanda terima kasih dan sebagai pengganti semuanya itu. Konsep yang demikian 
sebagai bukti bahwa penyerahan hidup dalam hal ini bisa dijadikan sebuah dasar 
untuk Takut akan Tuhan.30 Persepuluhan itu adalah milik Tuhan Allah jadi ada 
bagian Tuhan Allah dalam seluruh berkat yang di berikan kepada kita.31 T.L Lowery 
mengatakan agar umat belajar mengakui Dia sebagai Sumber baginya dan mengakui 
ketergantungan mereka kepadaNya. Ketika bangsa Israel mempersembahkan 
persepuluhan kepada Allah itu adalah cara untuk menghormati Allah dengan apa 
yang mereka miliki. Mereka mengucap syukur kepadaNya untuk kelimpahan yang 
mereka terima.32 
                                                          
28 Ibid.,58. 
29 Ibid,59. 
30 Yamowa’a Bate’e, Mengungkap Misteri Persepuluhan, 52. 
31Vikaris Albert Gosseling. Antara kita dan Pdt. Semuel Theopilus Kaihatu edisi Perpuluhan dan 
PTB mana yang lebih Alkitabiah?. (Sidoarjo: Beni Media Pustaka, 2006),15. 
32 T.L Lowery, Hidup dalam Ekonomi Tuhan ditengah Krisis Finansial (Jakarta: Shofar Media 
Ministry),190. 
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Kedua, persembahan persepuluhan diberikan sebagai milik pusaka bani Lewi 
karena mereka melayani didalam kemah Suci. Suku lain mendapatkan bagian tanah 
warisan di tanah perjanjian atau tanah Kanaan. Bani Lewi merupakan satu-satunya 
suku yang tidak mendapatkan tanah warisan. Alasannya karena bani Lewi dipilih 
oleh Tuhan untuk menjadi Imam yang melayani Allah dikemah pertemuan atau 
kemah suci maka sebagai upahnya mereka diberikan persepuluhan.33Persepuluhan 
itu diberikan oleh seluruh pihak termasuk suku Lewi, padahal suku Lewi hidup dari 
persepuluhan.34Jabatan imam ini memiliki tanggung jawab yang sangat besar, yaitu 
sebagai perantara Tuhan dengan bangsa Israel. 
Pada masa yang lampau Persepuluhan hendaknya dibawa kekuil pusat untuk 
dinikmati disitu oleh sipenyembah sendiri, atau dibagi-bagikan sebagai bagian milik 
pusaka terutama kaum Lewi.35 Persepuluhan diberikan di rumah perbendaharaan 
atau penyimpanan yang ada di kota-kota bani Lewi, selain itu juga diberikan di bait 
Allah yang ada di Yerusalem sebagai pusat peribadatan bangsa Israel. Persepuluhan 
diberikan langsung kepada penerima, sedangkan dalam hukum taurat persepuluhan 
dari bangsa Israel diberikan di tempat yang telah ditetapkan dan dipilih oleh 
Tuhan.36Saat ini Persepuluhan haruslah dibayar ketempat anda mendaftar menjadi 
anggota suatu gereja, sesuai dalam Maleakhi 3:10 Tuhan menyerukan agar kita 
membawa persepuluhan kerumah Tuhan.37 
Menurut Watts jika dalam konteks pertanian Alkitab menjelaskan bahwa 
Persembahan persepuluhan haruslah di ambil dari hasil sulung, maksudnya hasil 
yang pertama kali dipetik. Jika dalam konteks uang maka sepuluh persen yang 
pertama dari penghasilan kita.Jadi persepuluhan bagi Tuhan harus disisihkan dahulu 
sebelum menggunakan pendapatan kita untuk keperluan lainnya.38 Memberi 
persembahan adalah bagian yang penting dalam proses perkembangan kepribadian 
                                                          
33 Yamowa’a Bate’e, Mengungkap Misteri Persepuluhan, 56. 
34Vikaris  Albert Gosseling. Antara kita dan Pdt. Semuel Theopilus Kaihatu edisi Perpuluhan dan 
PTB mana yang lebih Alkitabiah?. (Sidoarjo: Beni Media Pustaka, 2006),11. 
35 H.H Rowely, Ibadat di Israel Kuno, diterjemahkan I.J Cairms (Jakarta: BPK Gunung 
Mulia,1981)106. 
36 Yamowa’a Bate’e, Mengungkap Misteri Persepuluhan, 75.  
37 Samuel Hutabarat, Memuliakan Tuhan dengan Harta, 146. 
38 Wayne Watts, Karunia Mempersembahkan, 40. 
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Kristiani. Ketika kita memberi secara rohaniah kita akan bertumbuh untuk belajar 
memuliakan dan mengagungkan Tuhan serta belajar untuk menomor satukan Tuhan. 
 Persembahan adalah bagian yang terpenting dari pada kehidupan yang 
berkelimpahan dalam iman. Ayat dalam Ulangan 16:16b -17 yang berbunyi demikan 
“Janganlah ia menghadap Tuhan dengan tangan hampa, tetapi masing- masing 
dengan sekadar persembahan, sesuai dengan berkat yang diberikan kepadamu oleh 
Tuhan, Allahmu”. Bagi Watts Tuhan seakan berbicara bahwa “Engkau tidak perlu 
menunggu sampai terkumpulnya uangmu, persembahkanlah kepadaKu dari hati 
yang penuh kasih dan lihatlah nanti betapa  besar sukacita yang akan kau rasakan 
dalam kebaktian ini. Allah menghendaki agar setiap orang memberikan 
persembahan sesuai dengan berkat- berkat yang diterima.39 
Ketika kita tidak memberikan persepuluhan kepada Tuhan maka orang 
tersebut dikatakan sebagai penipu.Terlihat dari Maleaki 3: 8 Bolehkah manusia 
menipu Allah?namun kamu menipu aku. Tetapi kamu berkata ”Dengan cara 
bagaimanakah kami menipu Engkau? Mengenai persembahan persepuluhan dan 
persembahan khusus.Tuhan tidak main-main menyebut orang tersebut sebagai 
penipu jika tidak menjalankan kewajibannya dalam membayar persepuluhan.Samuel 
Hutabarat selalu menekankan jangan bermain-main atau menganggap spele tentang 
persepuluhan dan persembahan.40Situasi apapun bukan menjadi alasan untuk tidak 
membayar persepuluhan. 
Konsep Tuhan adalah kita wajib untuk memberi.Tuhan melarang menyimpan 
harta atau uang untuk diri sendiri. Melalui memberi, Tuhan ingin mengajarkan 
bahwa kita telah memperoleh berkat walaupun besar ataupun kecil dan kita wajib 
untuk membagi berkat tersebut kepada orang lain.41Ada dua pihak yang dapat 
diberikan yaitu Tuhan dan sesama.Bentuknya bisa dalam persepuluhan, 
persembahan, melayani di gereja dan memberikan hidup sepenuhnya kepada Tuhan. 
                                                          
39 Ibid,48. 
40 Samuel Hutabarat, Memuliakan Tuhan dengan Harta139. 
41 Ibid., 103. 
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Memberi kepada sesama dapat dalam bentuk uang, firman Tuhan, makan, minum, 
baju, obat, bahkan waktu kita sendiri bagi orang lain.42 
Bagi mereka yang mau melayani Tuhan yang mau mengikut Kristus dengan 
sungguh-sungguh, mempersembahkan uang kepada Tuhan sangatlah penting artinya, 
karena tindakan ini merupakan pengakuan nyata bahwa semua yang ada pada 
mereka Tuhanlah yang punya.   
II.3  Persembahan persepuluhan dari pemahaman Perjanjian Baru. 
Bahasa Yunani adalah bahasa asli dalam Perjanjian Baru.Kata persepuluhan 
dalam bahasa Yunani yaitu Dekade.Meskipun peraturan dan pembahasan tentang 
persepuluhan lebih banyak dan terperinci di dalam perjanjian Lama, namun Yesus 
juga yang menyatakan persetujuannya terhadap tindakan persepuluhan dalam kitab 
Perjnjian Baru. Persepuluhan di dalam Perjanjian Baru dalam Matius 23: 23 paralel 
dengan Lukas 11: 42, Lukas 18:12, Ibrani 7: 1-10.  
Menurut Pdt. Joas Adiprasetya didalam Injil, persepuluhan disebutkan dalam 
suasana yang sangat kritis dan profetis.Matius 23:23 disitu Yesus mengecam orang-
orang Farisi yang terlalu mematuhi aturan persepuluhan namun kehilangan Roh 
dibaliknya yaitu keadilan sosial dan belas kasihan. Dengan kata lain Yesus ingin 
menunjukan betapa tak berartinya persepuluhan dibanding dengan solidaritas sosial 
dibaliknya. Yesus tidak menolak persepuluhan dan tidak juga menganjurkannya yang 
Yesus ajarkan adalah penatalayanan kristiani bukan didasarkan pada praktik 
persepuluhan namun pada keadilan dan belas kasihan dan kesetiaan.43 
Persepuluhan sangat rumit dilakukan tetapi keadilan, belas kasih, dan 
kesetiaan yang merupakan hal utama dalam hukum taurat diabaikan.Semua isi taurat 
adalah kewajiban yang harus dilakukan oleh ahli Taurat dan orang Farisi, tidak boleh 
memilih-milih dan mengabaikan salah satu hukum tersebut.44Ahli taurat dan farisi 
lebih suka melakukan hal-hal yang keliatan dibandingkan hal batiniah.Itu sebabnya 
hukum taurat yang mereka jalankan hanya sebagai kewajiban, formalitas atau 
                                                          
42Ibid, 104. 
43http://gkipi.org/persepuluhan-kewajiban-atau-disiplin-rohani/ di akses tanggal 15 Januari 2017 
pukul 16.17 
44 Yamowa’a Bate’e, Mengungkap Misteri Persepuluhan, 102. 
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legalistic. Dalam hal ini Yesus memberikan penekanan pada yang utama dan yang 
melandasi hukum Taurat itu. 45 
Menurut Eka Darmaputra melalui persembahan persepuluhan Tuhan ingin 
menuntut keadilan dan belas kasihan. Jumlah panen sebesar apapun dan uang 
sebanyak apapun tak dapat menjadi penebus bagi tindakan yang tidak adil kepada 
sesama dan tidak setia kepada Tuhan.46 
Kita dapat memberi sumbangan untuk membantu kegiatan penginjilan dan 
pengajaran gereja sehingga dengan begitu kita membangun gereja dan memberi 
sebagian milik kita untuk memenuhi kebutuhan orang lain, khususnya orang 
miskin.47Memberi itu sangat penting karena menunjukan kepercayaan kepada Allah. 
Allah senang ketika kita memberi karena hal ini tidak saja menunjukan kepercayan 
kepada Allah tetapi juga mencerminkan kasihNya kepada orang lain, rahmatNya dan 
belas kasihNya kepada orang yang membutuhkan. Tidak perlu memberikan semua 
yang kita miliki, Alkitab juga menjelaskan cara-cara lain yang benar secara moral 
untuk menggunakan sumber daya kita.48 
Dapat disimpulkan bahwa persembahan persepuluhan itu diberikan secara 
tulus dan tanpa ada keinginan untuk kepentingan yang didapat dari pemberian 
tersebut atau motivasi yang negative melainkan adanya keadilan dari pemberian 
tersebut terhadap kepentingan sesama berdasarkan pada keadilan dan kasih.   
III. Hasil Penelitian 
III.1. Gambaran Umum Tempat Penelitian 
Daerah pelayanan di GPIB Syaloom Sungai Kajang secara geografis terletak 
di Kecamatan Subah, Kabupaten Sambas, Provinsi Kalimantan Barat ( Pontianak). 
Jarak yang dapat di tempuh dari Pontianak menuju ke GPIB Syaloom Sungai Kajang 
adalah 250 Km sekitar 6 jam perjalan darat. Jarak dari Kabupaten ke GPIB Syaloom 
                                                          
45Ibid, 103. 
46 Eka Darmaputra, Etika sederhana untuk semua: bisnis, ekonomi, dan penatalayanan, (Jakarta: 
BPK Gunung Mulia, 1995), 62. 
47 Wayne Grudem, Business for the Glory of God: The Bible’s Teachings on the Moral. 
Diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia (Bandung: Visipress,2010), 25. 
48 Ibid., 26. 
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Sungai Kajang sekitar 22 Km, dan dari Kecamatan menuju GPIB Syaloom Sungai 
Kajang sekitar 15 Km. Pospelkes salah satunya adalah Anugerah Sempuat terletak 17 
Km dari gereja induk. Jemaat dipospel ini terdiri dari 24 Keluarga. Jemaat ditempat 
ini adalah 99% orang Dayak asli, dan 1%nya adalah pendatang. Suku asli jemaat 
ditempat ini adalah Dayak Bekati. Bahasa yang digunakan sehari-hari adalah bahasa 
Dayak Bekati dan bahasa Indonesia. Pekerjaan masyarakat didaerah ini adalah 
sebagai buruh sawit ada yang kerja di perusahaan dan ada yang kerjadi kebun sawit 
pribadi, selain itu ada yang kerja sebagai supir.49 Latarbelakang dari pekerjaan jemaat 
di pospel adalah pengaruh dari kurangnya pendidikan yang mereka dapati. Generasi 
tua di jemaat pospel hampir semua hanya tamatan SD dan SMP, sedangkan generasi 
yang ada saat ini sudah mulai mengutamakan pendidikan.   
III.2.  Sejarah 
Tahun 1965 merupakan masuknya Injil pertama kali didaerah Sungai Kajang 
oleh rawatan rohani TNI Diponegoro yaitu Adi Wijaya dan Wibisono. Pada saat itu 
terjadi misi pelayanan oleh GPIB dengan mengadakan pelayanan dari Pontianak 
menuju ke Sungai Kajang. Pelayanan tersebut dilakukan oleh Pendeta Silitonga dan 
kemudian dibantu oleh Pendeta Ajarkasih. Tepat pada tanggal 16 Agustus 1969 
dibangun gereja semi permanen ukuran 8x 16 m sebagai tempat beribadah. Memasuki 
Tahun 1970 sinode menempatkan Pendeta S.A Kelly untuk melayani dengan rutin di  
GPIB Syaloom Sungai Kajang serta Pos Pelayanan. Pendeta S.A Kelly dibantu oleh 
mahasiswa dari I3 Batu Malang. Pos pelayanan di Sungai Kajang saat itu terbagi 
menjadi 9 bagian yaitu, Sabung, Sabung Sanggau, Sabung Kelingkau, Karaban, 
Mugum, Sempuat, Karangan, Meriuk, Prajo Skadau. 
Pos pelayanan yang banyak membuat kurangnya pendeta dan pelayan, 
sehingga dibentuklah koordinator pelayanan sebagai penanggung jawab sekaligus 
untuk mengawasi pelayanan di Sungai Kajang. Dipilihlah Koordinator pertama pada 
saat itu adalah bapak Edi Rares. Bapak Edi Rares menjadi Koordinator pelayanan  
dari tahun 1971 hingga tahun 1981, kemudian diadakan pemilihan kembali 
                                                          
49 Hasil dari wawancara dengan salah satu tua-tua desa Sempuat, tanggal 27 November 2016 pukul 
12.51 WIB 
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koordinator kedua untuk menggantikan bapak Edi Rares. Pada tahun 1982 terpilihlah 
sebagai koordinator yaitu bapak Armon R.P (1982-2002). Sekian lama GPIB 
Syaloom Sungai Kajang di bawah naungan GPIB Immanuel Singkawang, kemudian   
tahun 2005 dibangunlah gedung gereja permanen ukuran 10 x 24 m dan akhirnya 
gereja GPIB Syaloom Sungai Kajang ini di lembagakan pada tanggal 16 Juli 2007 
oleh ketua I Pdt. Sihite M.Th. Selain masuknya penginjilan di Sungai Kajang tahun 
1971, GPIB juga memberikan pelayanan dalam bentuk Yayasan pendidikan 
(Yapendik) sekolah dasar. Guru-guru yang didatangkan pada saat itu dari Sulawesi 
Utara dan NTT serta dibantu juga dari LEPKI.   
Pendeta yang pernah bertugas melayani di GPIB Syaloom Sungai Kajang ada 
Pendeta S.A Kelly, Pendeta Kawilarang, Pendeta Simatupang, Pendeta Urbanus 
Latudasan, Pendeta Yohanes Wadu, Pendeta Albert Sansiang, Pendeta Wowor, 
Pendeta Yohanes Nico dan saat ini Pendeta Kaylani Marcella Luhulima, Pendeta 
Jolinda Nussy. Tidak hanya pendeta di tempat ini juga pernah dilayani oleh vikaris 
Beril dan vikaris Carles dan tenaga penginjil Jempormiase. 
GPIB Syaloom Sungai Kajang saat ini dilayani oleh 2 pendeta yaitu KMJ Pdt. 
Kailany Luhulima dan PJ Pdt. Jolinda Nussy serta didamping oleh 22 orang presbiter. 
Pelayanan Kategorial atau Pelkat yang ada di sini hanya berjalan 5 pelkat yaitu Pelkat 
Pelayanan Anak, Pelkat Persekutuan Teruna, Persekutuan Kaum Perempuan, 
Persatuan Kaum Bapak dan Persekutuan Kaum Lanjut Usia. Untuk ibadah Gerakan 
Pemuda tidak berjalan dengan baik karena memang anak-anak pemuda dan pemudi 
banyak yang bersekolah di luar kota. Jadwal untuk kegiatan Pelkat yang ada di GPIB 
Syaloom Sungai Kajang yaitu setiap hari Minggu pukul 07.00 Pelkat Pelayanan 
Anak, pukul 17.00 Pelkat Persekutuan Teruna, Hari Sabtu pukul 18.00 Persekutuan 
Kaum Perempuan. Setiap tanggal 11 pukul 17.00 Persatuan Kaum Bapak. Setiap 
tanggal 12 pukul 17.00 Persatuan Kaum Lanjut Usia. Ibadah Rutin Keluarga setiap 
Rabu pukul 19.00 WIB. 
Saat ini GPIB Syaloom Sungai Kajang memiliki beberapa asset yaitu motor 
gereja, Pastori dan kebun Kelapa Sawit dengan luas kurang lebih 2 Ha. Kebun ini 
adalah salah satu kebun percontohan dari pelatihan UP2M Bogor. Kebun kelapa sawit 
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ini dikelola dan dirawat oleh jemaat dengan baik. Setiap bulan hasil dari kebun sawit 
ini kurang lebih 3 Ton.50 
III.3. Persembahan persepuluhan dari pemahaman GPIB. 
GPIB adalah salah satu gereja yang sangat memperhatikan ordonansi/ tata 
gereja. Jelas bahwa teknik manajemen per delegasinya dipakai dalam merancang 
struktur organisasi gereja (tata gereja GPIB) sehingga job discribtion para pelayan 
yang  terbentuk dijabarkan dengan jelas dan tegas sehingga tidak terjadi tumpang 
tindih kewajiban, wewenang dan tanggung jawab antara satu dengan yang lain.51 
GPIB termasuk didalam gereja protestan yang menerapkan teori organisasi didalam 
gereja dan pelayanan rohani. Organisasi sebagai organisme, yaitu sebagai suatu 
sistem yang hidup dengan penekanan pada unsur- unsur manusia sebagai pendukung 
utama.52 
Persembahan persepuluhan juga masuk dalam program GPIB, tetapi pada saat 
itu masih Persembahan Tetap Bulanan (PTB). Program PTB itu sekitar tahun 1990an 
hingga tahun 2010. PTB adalah program GPIB yang belum mampu menerapkan 
aturan Alkitab mengenai persepuluhan. Sekarang GPIB sudah mulai menetapkan dan 
berusaha melakukan prinsip-prinsip Alkitabiah tentang persepuluhan. Jika dulu GPIB 
masih menjalankan PTB sebagai aturan GPIB, sekarang GPIB menjalankan 
persepuluhan sebagai aturan Tuhan.53 Persidangan sinode XIX GPIB tahun 2010 
ditetapkanlah persepuluhan menjadi persembahan wajib yang menggantikan PTB.  
Sesuai dengan buku Tata Gereja GPIB tahun 2010 peraturan nomor 6 tentang 
perbendaharaan, pasal 6 bahwa salah satu sumber penerimaan di GPIB baik dalam 
aras jemaat maupun sinodal adalah dari Persembahan wajib yaitu Persepuluhan.54 
                                                          
50 Hasil dari wawancara dengan salah satu tua-tua Sungai Kajang, tanggal 30 Desember 2016 pukul 
19.47 WIB 
51 Pdt. Lamberthus Kattu, Manajemen Modern dalam Konteks Gereja Masa Kini ( Batu: 
Departemen Multimedia Bagian Literatur YPPII, 2007),41. 
52Ibid, 123. 
53 Vikaris  Albert Gosseling. Antara kita dan Pdt. Semuel Theopilus Kaihatu edisi Perpuluhan dan 
PTB mana yang lebih Alkitabiah?. (Sidoarjo: Beni Media Pustaka, 2006),15. 
54 Sinode Gereja Protestan di Indonesia bagian Barat, Tata Gereja GPIB, (Jakarta: 2010, 113. 
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GPIB mulai untuk mengajak seluruh jemaat yang adalah umat Tuhan untuk 
mematuhi aturan Tuhan.55  
III.4.1 Penelitian mengenai Pandangan jemaat pospel Anugerah Sempuat 
terhadap Persepuluhan.  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, yang digunakan 
sebagai rangkaian kegiatan atau proses menjaring informasi, dari keadaan sewajarnya 
dalam kehidupan suatu objek, dihubungkan dengan suatu pemecahan masalah, baik 
dari sudut pandang teoritis maupun praktis.56 Proses dalam pengumpulan data 
penelitian menggunakan teknik obeservasi, dan wawancara terhadap narasumber 
yaitu jemaat pospel Anugerah Sempuat. Wawancara bertujuan agar mendapatkan 
keterangan tentang masalah yang diteliti dengan percakapan tatap muka.57 
Wawancara ini dilakukan dengan beberapa orang majelis dan jemaat dipospel 
Anugerah Sempuat. Wawancara ini dilakukan dengan banyak narasumber dari kaum 
perempuan, karena kaum perempuan lebih banyak dirumah sedangkan kaum laki-laki 
atau kaum bapak tidak ada ditempat. 
Penulis melakukan wawancara untuk mengetahui apakah warga jemaat 
pospelkes mengerti tentang persepuluhan. Beberapa yang diwawancarai menjawab 
sesuai dengan pemahaman mereka masing-masing. Menurut ibu S Persepuluhan 
kalau tidak salah adalah persembahan yang diberikan setiap bulan.58 Menurut ibu SH 
ia kurang tahu tentang pemahaman persepuluhan, lalu mengatakan bahwa mungkin 
persepuluhan itu adalah menyisihkan sedikit dari rejeki yang kita dapatkan.59 
Menurut ibu A, persepuluhan adalah persembahan pemberian buat Tuhan.60 Menurut 
ibu M, persepuluhan adalah penghasilan yang didapat 10% buat Tuhan lalu sisanya 
buat kebutuhan diri sendiri.61 Menurut ibu AK, AI, dan R mereka baru pertama kali 
mendengar persepuluhan sehingga mereka tidak tahu dengan jelas dan benar arti dari 
                                                          
55 Ibid ,15. 
56 J.D.Engel.Metode Penelitian dan Teologi Kristen: Metode Penelitian Sosial dan Teknik 
Pengumpulan   Data,(Salatiga:2005), 32-33. 
57 Ibid. 
58 Hasil wawancara kepada ibu S pada tanggal 23 Februari 2017 pukul 11.37 WIB 
59 Hasil wawancara kepada ibu SH pada tanggal 23 Februari 2017 pukul 12.11 WIB 
60 Hasil wawancara kepada ibu  A pada tanggal 23 Februari 2017 pukul 12.43 WIB 
61 Hasil wawancara kepada ibu M tanggal 23 Februari 2017 pukul 12. 39 WIB 
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persepuluhan.62 Menurut bapak K, persepuluhan itu adalah pemberian 10% dari 
penghasilan kita yang dberikan kembali kepada Tuhan.63 
III.4.2. Pemahaman warga jemaat Pospel Anugerah Sempuat tentang 
bentuk-bentuk Persepuluhan.  
Menurut Ibu S, bentuk persepuluhan itu dari hasil kebun yang kita miliki.64 
Menurut Ibu SH, Ibu A, Ibu M, dan ibu R mereka memahami bahwa persepuluhan itu 
dapat diberikan dalam bentuk Uang.65 Menurut ibu AK, persepuluhan dapat diberikan 
dalam bentuk apa saja yang penting diberikan sesuai dengan kemampuan kita untuk 
memberi.66 Menurut Ibu AI, ia sama sekali tidak tahu apa saja bentuk-bentuk yang 
dapat diberikan sebagai persepuluhan.67 Menurut Pemahaman bapak K, persepuluhan 
itu diberikan dalam bentuk Uang atau bisa juga dalam bentuk persembahan, dalam 
bentuk tenaga, dalam bentuk pelayanan baik itu sebagai majelis, ataupun pengurus 
dan pelayan Pelkat.68 
III.4.4. Pemahaman warga jemaat Pospel Anugerah Sempuat tentang 
alasan memberi Persepuluhan.  
Menurut Ibu S, alasan memberikan persepuluhan adalah karena persepuluhan 
merupakan kewajiban bagi kita untuk membayar apa yang sudah Tuhan berikan 
setiap harinya. Menurut beberapa jemaat, mereka tidak tahu alasan yang tepat untuk 
memberikan persepuluhan mereka hanya mengikuti sesuai proses saat ibadah.69 
Menurut Ibu A, memberi persepuluhan sebagai ungkapan syukur atas apa yang Tuhan 
berikan dalam hidupnya serta keluarganya.70 Menurut Ibu M, diberikan sebagai 
                                                          
62 Hasil wawancara kepada ibu AK, AI, R pada  tanggal 23 Februari 2017 pukul 13.20 WIB 
63 Hasil wawancara kepada bapak K pada tanggal 23 Februari 2017 pukul 13.05 WIB 
64 Hasil wawancara kepada ibu Susi pada tanggal 23 Februari 2017 pukul 11.37 WIB 
65 Hasil wawancara kepada ibu SH, A, M dan ibu R pada tanggal 23 Februari 2017 pukul 12.11 
WIB 
66 Hasil wawancara kepada ibu AK pada tanggal 23 Februari 2017 pukul 13.20 WIB 
67 Hasil wawancara kepada ibu AI pada tanggal 23 Februari 2017 pukul 13.20 WIB 
 
68 Hasil wawancara kepada bapak K  pada tanggal 23 Februari 2017 pukul 13.05 WIB 
69 Hasil wawancara kepada ibu SH, AI, R  pada tanggal 23 Februari 2017 pukul 12.11 WIB 
70 Hasil wawancara kepada ibu  A pada tanggal 23 Februari 2017 pukul 12.43 WIB 
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ucapan syukur kepada Tuhan.71 Menurut Bapak K, memberi persepuluhan karena 
Tuhan sudah lebih dahulu memberi pada manusia.  
III.4.5. Pandangan warga jemaat Pospel Anugerah Sempuat mengenai 
pelaksanaan persepuluhan.  
Jawaban yang diberikan dari masing masing jemaat dapat disimpulkan mereka 
belum pernah melakukan persepuluhan selama ini. Jemaat hanya mengetahui 
mengenai persembahan dan mereka menyamakan persepuluhan dengan  persembahan 
biasa. Hal ini karena persembahan selalu ada dalam ibadah rutin setiap minggu 
ataupun pada saat ibadah Pelkat, sedangkan persepuluhan tidak pernah diterapkan  
diibadah minggu ataupun ibadah Pelkat. Hal ini karena kurangnya pengetahuan yang 
cukup dalam pemahaman persepuluhan, serta kurangnya dorongan kepada jemaat 
dalam proses pengumpulan persepuluhan. 
Bagi mereka persepuluhan pernah dilakukan, tetapi sekarang sudah tidak 
pernah, dari yang mengerti mungkin yang dimaksud oleh jemaat adalah PTB bukan 
persepuluhan. Ini dipengaruhi karena tidak adanya yang selalu mengingatkan dan 
memberikan arahan yang tepat dalam melakukan persepuluhan jadi proses yang 
dulunya berjalan sempat terhenti begitu saja dan bagi mereka pemberian perpuluhan 
ini sangat memberatkan mereka, karena dari segi ekonomi keuangan jemaat tidaklah 
cukup jika memberi 10% itu pasti akan menghabiskan uang.  
IV. ANALISA 
Menurut penulis, hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan beberapa 
orang jemaat ataupun majelis jemaat. Penulis belum mendapatkan adanya pandangan 
yang tepat dari warga jemaat pospelkes Anugerah Sempuat tentang persembahan 
persepuluhan. Bagi penulis, hal ini karena ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
kurangnya pengetahuan jemaat mengenai pandangan persepuluhan yaitu kurangnya 
latarbelakang pendidikan jemaat. Kedua, kurangnya pembinaan kepada warga jemaat 
mengenai persepuluhan. Ketiga, tidak adanya rasa ingin tahu dari jemaat dan jemaat 
                                                          
71 Hasil wawancara kepada  ibu  M pada tanggal 23 Februari 2017 pukul 12. 39 WIB 
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cenderung menutup diri untuk melakukan sesuatu hal yang baru dan sudah ditetapkan 
oleh GPIB dengan berbagai alasan.   
Bentuk-bentuk persepuluhan menurut pandangan jemaat terdiri dari berbagai 
macam seperti hasil kebun karena melihat jemaat ditempat itu memiliki banyak 
perkebunan sawit sehingga bagi mereka dapat memberi hasil kebun sawit. Selain dari 
hasil kebun jemaat berpandangan bahwa bisa diberikan dalam bentuk uang atau 
persembahan. Tidak semua jemaat di pospel mampu sehingga mereka berpandangan 
bahwa ketika mereka tidak memiliki uang maka mereka bisa memberi diri dan tenaga 
kepada Tuhan untuk pelayanan sebagai bentuk persepuluhan yang ia berikan.  
Pelayanan itu bisa dalam bentuk pelayanan sebagai majelis, sebagai pengurus 
yayasan pendidikan, pengurus pelkat ataupun pelayan pelkat. Sehingga pandangan 
teori dari Watts yang membahas bahwa dalam konteks pertanian haruslah mengambil 
hasil dari kebun yang pertama dipetik. Dalam bentuk uang maka jemaat harus 
menyisihkan sepuluh persen yang pertama dari penghasilan yang diterima baru 
sisanya untuk keperluan lainnya. 
Pandangan jemaat tentang alasan memberikan persepuluhan tidak semua 
mengetahui dengan benar apa tujuannya. Ada teori yang menyatakan bahwa 
persepuluhan dilakukan dengan tujuan pertama, melalui pemberian persepuluhan, 
bangsa Israel belajar untuk takut akan Tuhan. Dengan tujuan belajar takut akan 
Tuhan, maka pemberian itu jelas tidak hanya peraturan biasa, tetapi memiliki makna 
pembelajaran untuk takut akan Tuhan. William Dyrness menulis persembahan dari 
hasil pertama yaitu ada pengakuan yang penuh sukacita bahwa segala sesuatu berasal 
dari Tuhan dan hasil pertama itu dipersembahkan sebagai tanda terima kasih dan 
sebagai pengganti semuanya itu. Konsep yang demikian sebagai bukti bahwa 
penyerahan hidup dalam hal ini bisa dijadikan sebuah dasar untuk Takut akan Tuhan. 
Persepuluhan itu adalah milik Tuhan Allah jadi ada bagian Tuhan Allah dalam 
seluruh berkat yang di berikan kepada kita. T.L Lowery mengatakan agar umat 
belajar mengakui Dia sebagai Sumber bagi mereka dan mengakui ketergantungan 
mereka kepadaNya. Ketika bangsa Israel mempersembahkan persepuluhan kepada 
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Allah itu adalah cara untuk menghormati Allah dengan apa yang mereka miliki. 
Mereka mengucap syukur kepadaNya untuk kelimpahan yang mereka terima. 
Jemaat pospel Anugerah Sempuat belum ada yang melakukan persepuluhan. 
Ketika kita tidak memberikan persepuluhan kepada Tuhan maka orang tersebut 
dikatakan sebagai penipu. Terlihat dari Maleaki 3: 8 Bolehkah manusia menipu 
Allah? namun kamu menipu aku. Tetapi kamu berkata ”Dengan cara bagaimanakah 
kami menipu Engkau? Mengenai persembahan persepuluhan dan persembahan 
khusus.Tuhan tidak main-main menyebut orang tersebut sebagai penipu jika tidak 
menjalankan kewajibannya dalam membayar persepuluhan.Samuel Hutabarat selalu 
menekankan jangan pernah bermain-main atau menganggap spele tentang 
persepuluhan dan persembahan.Situasi apapun bukan menjadi alasan untuk tidak 
membayar persepuluhan. 
Menurut pandangan dari penulis mereka memahami bentuk-bentuk pemberian 
persepuluhan tetapi mereka tidak melakukannya dalam kehidupan sehari-hari itu 
sama aja mereka belum melakukan apa-apa hanya omong kosong saja. Bagi penulis 
jemaat hanya mampu dalam berkata namun tidak mampu untuk menjalankannya 
dengan hati yang penuh rasa terima kasih dan sukacita. Mereka merasa bahwa ketika 
melakukan pemberian persepuluhan hidup mereka akan kekurangan karena harus 
membayar 10% dari gaji mereka. 10% dari gaji mereka jika diberikan sebagai 
persepuluhan maka akan memberatkan dengan melihat kehidupan jemaat yang pas-
pasan dan banyak kebutuhan yang harus dipenuhinya membuat mereka dengan berat 
hati menjalankan pemberian persepuluhan di gereja. 
V. PENUTUP 
Pada bab penutup ini penulis memaparkan kesimpulan yang didapat 
berdasarkan dari latarbelakang masalah, teori, penelitian dan analisa yang sudah 
dilakukan. Pandangan warga jemaat mengenai persembahan persepuluhan serta 
bentuk-bentuk persembahan persepuluhan yang diberikan warga jemaat di Pos 
Pelayanan dan Kesaksian (Pospelkes) Anugrah Sempuat Kalimantan Barat. Hasil dari 
Penelitian yang didapatkan menjelaskan bahwa jemaat pospelkes belum memahami 
dengan benar dan tepat tentang persepuluhan. Perlu adanya pemahaman kembali 
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dijemaat mengenai persepuluhan. Membahas mengenai bentuk-bentuk persepuluhan 
mereka sudah memahami sedikit. Hal ini dilakukan untuk membantu jemaat sehingga 
pelayanan dan kesaksian yang ada di pospelkes dapat berjalan dengan baik dan dapat 
di terapkan persepuluhan ini secara rutin di jemaat. 
Saran 
Sinode GPIB, GPIB harus lebih peka terhadap kebutuhan jemaat terkhususnya 
bagi jemaat di Pospelkes yang berada dipedalaman Kalimantan Barat ini. Mengingat 
jemaat disini tidak seperti jemaat yang ada di perkotaan. Jemaat di pospelkes masih 
sangat kurang dalam pengetahuan dan kepedulian mengenai berbagai hal yang 
menyangkut pelayanan dan kesaksian. Gereja harus terus-menerus mengadakan 
penyuluhan mengenai berbagai kebijakan sinode kepada jemaat. Dengan usaha ini 
setidaknya mampu mengurangi ketidak tahuan warga jemaat akan aturan dan 
kebijakan sinode GPIB sehingga membantu untuk jemaat berkembang dan pelayana 
serta kesaksian berjalan dengan baik adanya dan jauh dari hal hal yang tidak 
diinginkan. 
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